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Abstract

The Small and Medium Enterprises (SMESs) sector plays a crucial role in Indonesia's
economy, contributing over 60% to the GDP and significantly aiding in job creation.
However, many SMEs face challenges in adopting technology, particularly in digital
payment systems. This study explores the potential of optimizing digital payment methods
to improve operational efficiency in SMEs. The research focuses on providing training for
SMEs, particularly in the culinary industry, to help them transition from traditional cash
payments to digital transactions. Using a hands-on training approach, the study
demonstrates how SMEs can integrate digital payment applications into their operations,
resulting in increased efficiency, better financial record-keeping, and enhanced customer
satisfaction. The findings underscore the importance of digital payment adoption for
enhancing business competitiveness and customer convenience in a rapidly evolving
digital landscape. Ultimately, this initiative shows that training SMEs in digital payments
can drive substantial operational improvements and prepare them for a more competitive
market environment.

Keywords—Digital payment, SMEs, training, operational efficiency, fintech, customer
satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting
dalam perekonomian Indonesia (Rahmadi, Imam, et al., 2023). UMKM merupakan
kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan
pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam
proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong
pertumbuhan ekonomi, dan berperan serta dalam pembangunan nasional (Kassa
etal., 2022). UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menjadi salah satu sektor utama dalam menciptakan lapangan
pekerjaan (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Kontribusi ini membantu
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Namun, meskipun memiliki
potensi besar, banyak UMKM menghadapi tantangan dalam mengikuti
perkembangan teknologi, terutama dalam aspek digitalisasi yang semakin pesat
(Damayanty, Rahmadi, et al., 2024). Salah satu tantangan utama adalah sistem
pembayaran yang masih menggunakan metode tradisional, yang dapat
menghambat efisiensi operasional (Juwita & Handayani, 2021).

Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai inovasi digital telah mengubah
lanskap bisnis, termasuk dalam bidang pemasaran dan sistem pembayaran.
Teknologi finansial (Fintech) memberikan solusi bagi para pelaku usaha untuk
melakukan transaksi tanpa batasan geografis, sehingga meningkatkan
kemudahan dan fleksibilitas dalam berbisnis (World Bank Group, 2020).
Perkembangan ini tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi global
tetapi juga mendorong efisiensi operasional di berbagai sektor usaha (World Bank
Group, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Ozili, 2022) menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi pembayaran digital dapat membantu bisnis menekan biaya
operasional serta meningkatkan efisiensi transaksi. Efisiensi ini pada akhirnya
berdampak pada peningkatan pendapatan dan daya saing usaha (Lazizaf et al.,
2024).

Barros & Laborda (2021) mengemukakan bahwa sistem pembayaran digital
membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar hingga ke
tingkat global. Teknologi ini juga mempercepat perputaran ekonomi dan
meningkatkan daya beli masyarakat (Pueblos et al., 2023). Dengan demikian,
adopsi teknologi pembayaran digital dapat menjadi salah satu strategi utama bagi
UMKM untuk berkembang lebih pesat dalam era digital (Rahmadi, Laksono, et al.,
2023).

Meskipun teknologi pembayaran digital menawarkan berbagai manfaat,
tidak semua UMKM dapat memanfaatkannya secara optimal. Minimnya
pemahaman tentang teknologi serta keterbatasan akses terhadap fasilitas digital
menjadi kendala utama dalam penerapannya (Pratamanysah et al., 2024).
Menurut Widodo & Sari (2023) menyatakan bahwa metode pelatihan dapat
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terkait
optimalisasi teknologi pemasaran dan pembayaran digital. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Prihandono & Amir, 2020) menunjukkan bahwa
program pelatihan berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi operasional
hingga 50% dalam kurun waktu enam bulan setelah pelatihan berlangsung.

Selain manfaat bagi efisiensi bisnis, penerapan teknologi pembayaran
digital juga berdampak pada kepuasan pelanggan. Studi yang dilakukan oleh
(Putra et al., 2022) menunjukkan bahwa transaksi digital yang cepat dan praktis
meningkatkan kenyamanan konsumen dalam berbelanja. Oleh karena itu,
pelatihan bagi UMKM tentang penggunaan aplikasi pembayaran digital tidak
hanya membantu mereka dalam mengelola keuangan lebih baik, tetapi juga
meningkatkan pengalaman pelanggan (Purba et al., 2022).
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Di wilayah Jakarta Selatan, salah satu UMKM kuliner bernama Bakmie
Djarot menghadapi tantangan dalam mengelola sistem pembayaran yang masih
berbasis tunai. Bisnis ini berfokus pada penjualan makanan tradisional seperti mie
ayam dan nasi bakmie, yang pemasarannya masih dilakukan secara
konvensional. Penggunaan sistem pembayaran manual menyebabkan kendala
dalam pencatatan keuangan dan menyulitkan ekspansi pasar (Djunaidy et al.,
2024). Selain itu, banyak pelanggan yang lebih memilih transaksi digital, sehingga
keterbatasan sistem pembayaran ini dapat berpengaruh terhadap kepuasan
mereka (Damayanty, Imam Yulianto, et al., 2024).

Sebagai langkah solusi, pelatihan tentang optimalisasi pembayaran digital
dapat membantu UMKM seperti Bakmie Djarot meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan penerapan sistem pembayaran berbasis aplikasi, UMKM
dapat mengelola keuangan lebih efektif, memperluas jangkauan pasar, dan
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan (Kuncara et al., 2022).
Hal ini juga sejalan dengan pandangan (Kotler & Keller, 2016) yang menyebutkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan bisnis.

Melihat berbagai manfaat yang ditawarkan oleh teknologi pembayaran
digital, pelatihan mengenai penggunaannya menjadi hal yang penting bagi UMKM.
Dengan adanya pelatihan ini, UMKM dapat lebih siap beradaptasi dengan
perkembangan digital dan meningkatkan daya saing di tengah perubahan pasar
yang semakin mengarah pada sistem transaksi berbasis digital (Yunaz et al.,
2023).

KAJIAN LITERATUR
2.1 Digitalisasi Pembayaran pada UMKM

Seiring dengan perkembangan teknologi, digitalisasi sistem pembayaran
menjadi kebutuhan utama dalam operasional bisnis, terutama bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2020),
UMKM memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional, menunjukkan pentingnya efisiensi dalam sistem pembayaran bagi
sektor ini. Digitalisasi pembayaran dapat mengurangi ketergantungan pada
transaksi tunai, meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, serta mempercepat
proses transaksi (Barros & Laborda, 2021).

2.2 Manfaat Digitalisasi Pembayaran bagi UMKM

Beberapa penelitan menunjukkan bahwa penerapan teknologi
pembayaran digital memberikan berbagai manfaat bagi UMKM. Menurut Ozili
(2022), digitalisasi sistem pembayaran dapat mengurangi biaya operasional
hingga 30%, meningkatkan efisiensi transaksi, serta mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih baik. Selain itu, World Bank Group (2020) melaporkan bahwa
penggunaan teknologi pembayaran digital dapat memperluas jangkauan pasar
UMKM hingga skala global.

Di sisi lain, (Kotler & Keller, 2016) menyatakan bahwa perubahan perilaku
konsumen dalam bertransaksi dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan akan
transaksi yang cepat, praktis, dan aman. Dengan meningkatnya penggunaan e-
wallet dan sistem pembayaran berbasis aplikasi, UMKM yang masih
mengandalkan metode konvensional berisiko tertinggal dalam persaingan pasar
(Dhamayanti et al., 2023).
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2.3 Tantangan dalam Implementasi Pembayaran Digital

Meskipun sistem pembayaran digital memiliki banyak keuntungan,
terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya pada UMKM. Salah satunya
adalah keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku usaha (Rowi et al., 2024).
(Pratamanysah et al.,, 2024) mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman
tentang teknologi dan keterbatasan akses menjadi hambatan utama bagi UMKM
dalam mengadopsi sistem pembayaran digital.

Selain itu, faktor kebiasaan dan kepercayaan terhadap transaksi tunai
masih menjadi penghalang bagi sebagian pelaku usaha. Menurut penelitian (Sari
et al.,, 2024), adopsi teknologi dalam bisnis membutuhkan pendekatan yang
sistematis, termasuk pelatihan dan pendampingan agar pelaku usaha dapat
memahami serta memanfaatkan teknologi dengan optimal.

2.4 Relevansi Kajian dengan Pelatihan Optimalisasi Pembayaran Digital

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi sistem
pembayaran merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi
operasional UMKM. Namun, adopsinya masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dalam hal pemahaman dan keterampilan penggunaan teknologi oleh
pelaku usaha (Hadi et al., 2024).

Menurut (Putri et al., 2024), pelatihan optimalisasi pembayaran digital yang
dirancang dalam program ini bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut
dengan cara:

1. Memberikan edukasi kepada pelaku UMKM tentang manfaat digitalisasi
pembayaran dalam meningkatkan efisiensi bisnis.

2. Melatih pelaku UMKM menggunakan aplikasi pembayaran digital yang
sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.

3. Membantu pelaku UMKM mengintegrasikan sistem pembayaran digital ke
dalam operasional bisnis mereka.

Dengan pendekatan ini, diharapkan UMKM dapat lebih siap dalam
mengadopsi teknologi pembayaran digital dan meningkatkan daya saing usaha
mereka di era digital.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Penetapan Baseline

Penetapan baseline bertujuan untuk memperoleh gambaran awal

mengenai kondisi operasional UMKM Bakmie Djarot dalam hal sistem

pembayaran dan penerapan teknologi digital. Menurut (Hakim, 2019),

metode yang digunakan meliputi:

e Observasi Awal: Mengamati proses transaksi yang berjalan, sistem
pencatatan keuangan, dan kesiapan teknologi yang digunakan.

e Survei Pengetahuan: Mengukur tingkat pemahaman pemilik dan
karyawan terhadap teknologi pembayaran digital.

e Analisis Kesiapan Teknologi: Mengevaluasi perangkat keras dan
lunak yang tersedia serta infrastruktur pendukung seperti akses
internet.

2.2.  Prosedur Pengukuran Permasalahan

Untuk memahami permasalahan dan kebutuhan mitra, dilakukan beberapa

langkah berikut:

1. Survei Pengetahuan dan Pemahaman
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2.3.

2.4.

Penyebaran kuesioner kepada pemilik dan karyawan untuk
mengetahui tingkat kesadaran dan pemahaman mereka terhadap
teknologi pembayaran digital (Rahmadi & Wahyudi, 2023).

2. Wawancara Mendalam
Wawancara dengan pemilik dan karyawan untuk menggali lebih dalam
tantangan yang dihadapi dalam pencatatan transaksi dan penggunaan
teknologi.

3. Audit Sistem Pembayaran
Menganalisis alur transaksi untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan, termasuk efisiensi pencatatan dan waktu transaksi.

4. Analisis Akses dan Kesiapan Teknologi
Mengevaluasi perangkat keras dan lunak yang tersedia untuk
memastikan dukungan terhadap implementasi pembayaran digital.

Langkah-Langkah Strategis

Menurut Damayanty, Rahmadi, et al., (2024), untuk mengoptimalkan
penerapan sistem pembayaran digital, langkah-langkah berikut akan
dilakukan:
1. Pengembangan Modul Pelatihan
o Penyusunan materi pelatihan berdasarkan hasil survei dan
wawancara.
o Materi mencakup pengenalan aplikasi pembayaran digital,
integrasi dengan sistem kasir, serta penggunaan praktis.
2. Pelatihan Berbasis Praktik (Hands-On Training)
o Sesi pelatihan interaktif agar peserta dapat langsung mencoba
aplikasi pembayaran digital dengan bimbingan instruktur.
3. Pendampingan Langsung
o Memberikan asistensi teknis pasca-pelatihan  dalam
implementasi aplikasi pembayaran digital di operasional harian.
4. Penyediaan Akses dan Fasilitas Teknologi
o Mendukung UMKM dalam penyediaan perangkat teknologi
yang dibutuhkan, bekerja sama dengan mitra penyedia layanan
pembayaran digital (Damayanty et al., 2023).
5. Penyuluhan Keamanan Transaksi Digital
o Memberikan pemahaman tentang langkah-langkah
pengamanan transaksi digital untuk mencegah kebocoran data
dan penipuan.

Pengukuran dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan:

1. Pre-Test & Post-Test
Mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan setelah
pelatihan melalui survei (Kinasih et al., 2024).

2. Evaluasi Dampak Operasional
Mengumpulkan data terkait efisiensi transaksi, kepuasan pelanggan,
serta akurasi pencatatan keuangan setelah implementasi sistem
pembayaran digital (Setiawan et al., 2023).
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2.5. Indikator Keberhasilan
Menurut (Al Humaira et al., 2024), keberhasilan kegiatan ini diukur dengan
beberapa indikator utama:
e Penurunan waktu transaksi.
e Peningkatan kepuasan pelanggan berdasarkan survei.
e Meningkatnya penggunaan aplikasi pembayaran digital.
e Perbaikan pencatatan keuangan dan transparansi transaksi.
Metode ini dirancang untuk memastikan keberhasilan implementasi
teknologi pembayaran digital pada UMKM Bakmie Djarot guna
meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan pelatihan optimalisasi pembayaran digital di UMKM Bakmie
Djarot memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap efisiensi operasional
bisnis. Sebelum pelatihan, transaksi masih mengandalkan pembayaran tunai yang
menyebabkan pencatatan keuangan kurang akurat dan memperlambat proses
pembayaran. Setelah pelatihan, peserta mulai memahami penggunaan aplikasi
pembayaran digital dan mengaplikasikannya dalam operasional sehari-hari.

Selama sesi hands-on training, peserta dapat langsung mencoba
penggunaan aplikasi pembayaran digital yang direkomendasikan. Dalam tahap
pendampingan, peserta yang mengalami kendala dalam implementasi diberi
bimbingan langsung agar dapat mengatasi hambatan teknis maupun operasional.
Beberapa peserta juga mulai terbiasa menggunakan sistem pencatatan transaksi
digital untuk meningkatkan akurasi laporan keuangan mereka.

Selain itu, pelanggan Bakmie Djarot mulai memanfaatkan metode
pembayaran non-tunai, yang memberikan kenyamanan lebih dalam bertransaksi.
Evaluasi dari pelanggan menunjukkan adanya peningkatan kepuasan dalam hal
kemudahan pembayaran dan kecepatan transaksi.

Pembahasan

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran dapat
menjadi solusi efektif bagi UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional.
Sebelum pelatihan, kendala utama yang dihadapi Bakmie Djarot adalah
keterbatasan pemahaman tentang teknologi pembayaran digital serta minimnya
infrastruktur pendukung. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan, peserta
dapat lebih memahami cara kerja aplikasi pembayaran digital dan
menggunakannya secara optimal.
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Dari perspekitif teoritis, penerapan teknologi digital dalam transaksi dapat
meningkatkan kecepatan layanan, meminimalkan kesalahan pencatatan, dan
memperluas akses pasar (Baskoro et al., 2024). Dalam ruang lingkup UMKM,
penggunaan metode pembayaran non-tunai juga berkontribusi pada peningkatan
kepuasan pelanggan, karena konsumen saat ini lebih cenderung memilih metode
transaksi yang lebih praktis dan aman (Firmansyah et al., 2024).

Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari peran berbagai pihak. Tim
pengabdi berperan dalam penyusunan modul dan pendampingan, sementara
penyedia layanan pembayaran digital memberikan dukungan teknis. Pemerintah
dan pemangku kepentingan turut membantu dengan memberikan akses dan
fasilitasi bagi UMKM agar lebih siap dalam menghadapi era digital. Selain itu,
pelanggan Bakmie Djarot menjadi bagian dari evaluasi keberhasilan program ini
melalui umpan balik yang diberikan terkait pengalaman transaksi mereka.

Secara keseluruhan, pelatihan ini membuktikan bahwa edukasi dan adopsi
teknologi dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi bisnis,
mempercepat transaksi, serta meningkatkan kualitas pencatatan keuangan
mereka. Implementasi jangka panjang diharapkan dapat terus mendorong
digitalisasi UMKM, sehingga mereka dapat lebih bersaing dalam industri yang
semakin berkembang.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelatihan ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
pembayaran digital dapat meningkatkan efisiensi operasional UMKM, khususnya
dalam hal pencatatan transaksi dan kecepatan pembayaran. Pelatihan yang
dilaksanakan berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik bagi para pelaku
UMKM terkait teknologi pembayaran digital, yang sebelumnya belum
dimanfaatkan secara maksimal. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala
yang harus diatasi, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesadaran
tentang pentingnya digitalisasi dalam sistem pembayaran. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan, UMKM dapat mengimplementasikan aplikasi
pembayaran digital dengan lebih baik, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mempercepat transaksi. Ke depan, pengembangan
lebih lanjut dapat mencakup penyediaan akses teknologi yang lebih luas serta
pendalaman materi pelatihan agar pelaku UMKM lebih siap dalam menghadapi
perkembangan teknologi yang semakin pesat.

5. SARAN

1. UMKM perlu didukung dengan infrastruktur yang memadai, seperti akses
internet yang stabil dan perangkat keras yang mendukung aplikasi
pembayaran digital. Kerja sama dengan penyedia layanan internet atau
pemerintah lokal dapat membantu mempercepat aksesibilitas teknologi di
kalangan UMKM.

2. Pelatihan tidak hanya dilakukan sekali, tetapi perlu ada sesi lanjutan atau
pembaruan materi secara berkala, mengingat teknologi berkembang dengan
cepat. Pelatihan lanjutan dapat lebih mendalam dalam hal optimasi
penggunaan aplikasi dan pemanfaatan fitur tambahan yang ditawarkan oleh
aplikasi pembayaran.

3. Selain pelatihan, pendampingan secara berkala sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa UMKM dapat mengatasi tantangan teknis atau operasional
yang mungkin timbul selama proses implementasi. Pendampingan ini bisa
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berupa bantuan langsung dalam menghadapi masalah yang terjadi di
lapangan.

4. Agar pelanggan semakin terbiasa dengan sistem pembayaran digital, UMKM
dapat melakukan sosialisasi melalui media sosial atau pada titik interaksi
dengan pelanggan seperti di tempat usaha. Hal ini dapat meningkatkan
kesadaran dan mendorong adopsi pembayaran digital di kalangan konsumen.

5. Selain aplikasi pembayaran digital, UMKM juga dapat mempertimbangkan
untuk menyediakan beberapa metode pembayaran yang dapat diterima oleh
berbagai kalangan pelanggan, termasuk e-wallet dan QR code, guna
meningkatkan kenyamanan dalam bertransaksi.
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Pengabdian ini tidak akan terwujud tanpa kerjasama yang baik, dedikasi, dan
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